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Abstrak

Berdasarkan temuan lapangan didapatkan permasalahan yang terjadi adalah banyak
UMKM vyang belum melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi, hal ini disebabkan kurangnya tenaga akuntan ahli untuk menyusun laporan
keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan,
pemahaman akuntansi, dan pelatihan penyusunan laporan keuangan terhadap penyusunan
pelaporan keuangan UMKMdi kelurahan Sumber Sari Bantul.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan jenis penelitianexplanatory survey.
Teknik penentuan sampelnya adalah simple random sampling dengan menggunakan rumus
slovin sebagai penentuan sampel yang digunakan dari populasi sebanyak 128 UMKM,
sebanyak 56 UMKM yang dijadikan sampel penelitian. Sebagai alat ukur digunakan 60 item
kuisioner dengan pengukuran skala likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda.
Metodepengumpulan data dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.

Hasil penelitian menggunakan uji t (parsial) menunjukan nilai negatif dari pengaruh
tingkat pendidikan terhadap penyusunan laporan keuangan yaitu thitung>ttabel (-
0,315>1,675), nilai positif dari pengaruh pemahaman akuntansi terhadap penyusunan laporan
keuangan yaitu thitung>ttabel (4,361>1,675), dan nilai positif dari pelatihan penyusunan
laporan keuangan terhadap penyusunan laporankeuangan yaitu thitung>ttabel (3,156>1,675).
Sedangkan pada uji f (simultan) menunjukan nilai dari pengaruh tingkat pendidikan,
pemahaman akuntansi dan pelatihan penyusunan laporan keuangan secara simultan terhadap
penyusunan laporan keuangan yaitu fhitung > ftabel (45,144 > 2,56). Dari perhitungan nilai R
square kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikat adalah
sebesar 72,3%, yang artinya terdapat 27,7% varians variabel terikatdijelaskan oleh faktor lain
yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Penyusunan Laporan Keuangan, Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi,
Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan

Abstract

Based on field findings, it was found that the problem that occurs is that many
MSMEs have not prepared financial statements in accordance with accounting standards, this
is due to the lack of expert accountants to prepare financial reports. The purpose of this study
was to determine the effect of education level, accounting understanding, and training in
preparing financial reports on the preparation of MSME financial reporting in Sumber Sari
Village, Bantul.

This research is quantitative research. With this type of explanatory survey research.
The technique for determining the sample is simple random sampling using the slovin
formula as a sample determination used from a population of 128 MSMEs, as many as 56
MSMEs are used as research samples. As a measuring tool, 60 questionnaire items were used
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with Likert scale measurements and were analyzed using multiple linear regression. Methods
of data collection by observation, interviews, questionnaires and documentation.

The results of the study using the t test (partial) showed a negative value of the influence of
education level on the preparation of financial statements, namely tcount> ttable (-0.315>
1.675), the positive value of the influence of accounting understanding on the preparation of
financial statements was tcount> ttable (4.361> 1.675), and the positive value of the financial
report preparation training on the preparation of financial statements is tcount > t table (3.156
> 1.675). While the f test (simultaneous) shows the value of the influence of education level,
accounting understanding and training in preparing financial statements simultaneously on
the preparation of financial statements, namely fcount > ftable (45.144 > 2.56). From the
calculation of the value of R square, the ability of the independent variable in explaining the
variance of the dependent variable is 72.3%, which means that there is 27.7% of the variance
of the dependent variable explained by other factors not examined.

Key word : Financial Statement Preparation, Education Level, Accounting Understanding,
Financial Report Preparation Training

I PENDAHULUAN

Undang-Undang RI tentang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Nomor20 Tahun
2008, pasal 1 dijelaskan bahwa usaha mikro adalah usaha perorangan yang memenuhi
kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha perorangan atau
badan usaha yang bukan bagian dari usaha menengah atau usaha besar yang memenubhi
kriteria usaha kecil. Usaha menengah adalah usaha perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan bagian dari usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
penjualan tahunan sesuai dengan Undang- Undang ini; usaha besar adalah usaha yang
dilakukan badan usaha dengan jumlahkekayaan bersih atau penjualan tahunan lebih besar dari
usaha menengah.

Permasalahan UMKM vyang terjadi saat ini di Indonesia adalah permasalahan modal
untuk mengembangkan usaha UMKM. Permodalan yang kecil membuat UMKM hanya
mampu bertahan di pangsa pasar yang kecil. Selainmodal yang kecil, UMKM terkendala oleh
masalah pemasaran, di mana ujung tombak dari sebuah bisnis adalah pemasaran. Selain itu
permasalahan lain yang dihadapi UMKM yaitu masalah manajemen/pengelolaan usaha,
meliputi manajemen sumber daya manusia dan juga manajemen keuangan.

Menurut data Koperasi Indonesia, hingga tahun 2014 terdapat 59,7 juta pelaku
UMKM. Melihat data tersebut menandakan bahwa UMKM menyumbang banyak terhadap
pendapatan nasional Indonesia. UMKM telah memberikan kontribusi pada PBD 58,92% dan
penyerapan tenaga kerja 97,30%. Hal tersebut perlu diberikan perhatian lebih sebab UMKM
menjadi tulang punggung dari jutaanmanusia di Indonesia. Suatu usaha besar maupun usaha
kecil tidak akan terlepas dari masalah permodalan. Terlebih lagi pada sektor UMKM di
Indonesia masih terkendala permasalahan modal untuk pengembangan usaha dan juga
permasalahan pembukuan akuntansi atau pengelolaan keuangan UMKM, dengan demikian
perlunya bagi UMKM untuk diberikan pelatihan dan tindak lanjut mengenai permodalan dan
pemasaran. Saat ini sudah banyak kredit yang memberikan pinjaman terhadap UMKM.
Namun kendala lainnya yang dihadapi adalah masalah pengelolaan keuangan.

Masih rendahnya pemahaman pelaku UMKM mengenai akuntansi dan standar
akuntansi keuangan menjadi masalah mendasar bagi Usaha Mikro, Kecil & Menengah
(UMKM) di Indonesia. Hal tersebut menyebabkan suatu UMKM sulit untuk membuat dan
mengelola laporan keuangan. Dengan adanya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) pada 1Januari 2011 diharapkan dapat membantu usaha
kecil dan menengah dalam membuat laporan keuangan dengan mudah, transparan dan
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akuntabel. Namun,
masih banyak UMKM yang belum mampu menerapkan SAK ETAP dengan benarkarena
dianggap masih terlalu rumit untuk diterapkan (Diana, 2018:67).

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) selanjutnya menyusun Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) yang lebih sederhana dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK-ETAP) yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK EMKM). Hal ini dikarenakan masih banyaknya UMKM di Indonesia yang belum
mampu untuk membuat serta menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK
ETAP. Pada tanggal
1 Januari 2018, SAK EMKM efektif diberlakukan sebagai standar yang bisa membantu
sekitar 57.900.000 pengusaha UMKM di Indonesia. SAK EMKM memang ditujukan kepada
UMKM agar semakin mudah dalam menyusun serta membuat laporan keuangan, karena SAK
EMKM ini jauh lebih sederhana dari SAKETAP (Diana, 2018:67).

Tingginya Potensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
perkembangan perekonomian tidak diimbangi dengan kualitas UMKM seperti kurangnya
pencatatan dan pengelolaan keuangan yang merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
UMKM tersebut. Permasalahan yang paling mendasar pada UMKM adalah pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan yang belum memadai dan sangat sederhana, dikarenakan
UMKM banyak mengalami kendaladalam pembuatannya, berbagai faktor seperti kurangnya
keterampilan yang dimiliki mengenai tingkat pendidikan dan pemahaman akuntansi, karena
UMKM kebanyakan hanya mencatat jumlah barang diterima dan dikeluarkan, jumlah barang
dibeli dan dijual, dan jumlah piutang dan hutang, tanpa menggunakan standar akuntansi
keuangan yang ada, sehingga masih belum mencerminkan informasi keuangan yang
sebenarnya di dalam UMKM tersebut.

Menyadari situasi dan kondisi seperti ini, maka diperlukan inovasi dalam penyusunan
laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan. UMKM sedikit
dipermudah dengan adanya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) yang diterbitkan oleh lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) yang
dimana Exposure Draft Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(ED SAK EMKM) telah disetujui Dewan Standar Akuntansi Keuangan dalam rapatnya pada
tanggal 18 Mei 2016, dengan adanya SAK EMKM dapat membantu memudahkan pelaku
UMKM dalam mengaplikasikan Akuntansi pada usaha mereka sehingga dapat dengan
mudah
menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar. Meskipun SAK EMKM bisa dibilang
sederhana, namun dapat memberikan informasi yang handal dalam penyajian laporan
keuangan.

Rendahnya pendidikan sumber daya di dalam UMKM disebabkan karena UMKM
memperkerjakan sumber daya yang lulusan SMA sederajat, sehingga tingkat pendidikan di
dalam pengelolaan UMKM sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu UMKM. Namun,
jika diperkerjakan sumber daya manusia dengantingkat pendidikan yang tinggi, permasalahan
untuk membayar tidak cukup sebab penghasilan UMKM masih belum mencukupi dalam
pemenuhan gaji yang tinggi.

Selain masalah tingkat pendidikan. Latar belakang pendidikan juga mempengaruhi
keberhasilan UMKM. UMKM yang memiliki manajer dengan latar belakang pendidikan
tinggi akan mampu membawa UMKM menuju kemajuan yanglebih baik, namun bukan berarti
UMKM vyang memiliki manajer dengan pendidikan rendah tidak dapat maju, hanya saja
tingkat kemajuannya akan lebih cepat jika UMKM memiliki sumber daya dengan pendidikan
yang tinggi dan memiliki kemampuan dalam pengelolaan usaha. Pelaku UMKM juga merasa
kesulitan untuk menerapkan laporan keuangan berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan
dikarenakan tidak adanya pedoman atau buku yang dapat dijadikan refrensi untuk belajar

595



Jurnal Manajemen Diversifikasi
Vol. 2. No. 3 (2022)

mengelola keuangan UMKM. Buku-buku yang beredar saat ini pada umumnya untuk
perusahaan besar dan transaksi yang terjadi di UMKM tidak termasuk dalam materi yang ada
dalam buku tersebut. Selain itu belum adanya buku yang secara spesifik membahas transaksi
dalam UMKM, banyak pelaku UMKM yang memiliki minat untuk membaca buku yang tidak
begitu tinggi.

Dalam rangka meningatkan kemampuan para penyusun laporan keuangan, diperlukan
pelatihan yang dapat mengakomodir kebutuhan tersebut. Pelatihan penyusunan laporan
keuangan sangat penting bagi pelaku penyusun laporan keuangan karena berguna untuk
mengembangkan kapasitasnya dalam penyajian laporan keuangan perusahaan sesuai dengan
prinsi-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. Pemahaman para pelaku UMKM terhadap
SAK EMKMmasih kurang karena tingkat pendidikan dan juga sosialisasi ataupun pelatihan
dari pemerintah dan lembaga yang menaungi UMKM masih kurang maksimal sehingga
pemahaman akan pentingnya pelatihan penyusunan laporan keuangan SAK EMKM masih
belum dipahami pelaku UMKM. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini
diberi judul judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan,

Pemahaman Akuntansi Dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap
Pelaporan Keuangan UMKM (Studi Kasus pada UMKM di Kelurahan Sumbersari)”

Berdasarkan latar belakang dan fenomena-fenomena yang dikemukakan di atas,
peneliti memberikan identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai
berikut :

1. UMKM di Kelurahan Sumbersari belum menyusun laporan keuangan yang sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM).

2. Tidak adanya bagian keuangan atau akuntansi di UMKM di Kelurahan Sumbersari
untuk membuat laporan keuangan.

3. Minimnya sosialisasi dan informasi terkait pemahaman akuntansi Entitas MikroKecil dan
Menengah (SAK EMKM).

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pelaporan keuangan UMKM?

2. Apakah pemahaman akutansi berpengaruh terhadap pelaporan keuangan UMKM?

3. Apakah pelatihan penyusunan laporan keuangan berpengaruh terhadap pelaporan
keuangan UMKM?

4. Apakah tingkat pendidikan, pemahaman akutansi, dan pelatihan penyusunan laporan
keuangan berpengaruh secara simultan terhadap pelaporan keuanganUMKM?.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan daripenelitian ini
yaitu untuk mengetahui :

1. Pengaruh dari pendidikan terhadap pelaporan keuangan UMKM

2. Pengaruh dari pemahaman akutansi terhadap pelaporan keuangan UMKM

3. Pengaruh dari pelatihan penyusunan laporan keuangan terhadap pelaporan keuangan
UMKM

4. Pengaruh dari tingkat pendidikan, pemahaman akutansi, dan pelatihan penyusunan
laporan keuangan secara simultan terhadap pelaporan keuangan UMKM

KAJIAN LITERATUR
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, mengemukakan pengertiandari Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah adalah sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
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Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha
Kecil sebagaimana dimaksuddalam UndangUndang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha Menengah,
yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Prinsip dari pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah adalah untuk
penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri, serta pengembangan usaha berbasis
potensi daerah dan berorientasi pasar sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah.

b. Pelaporan Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM

Pelaporan keuangan adalah segala aspek yang berkaitan dengan penyediaan dan
penyampaian informasi keuangan memudahkan pelaku UMKM dalam membuat laporan
keuangan. SAK EMKM merupakan standar keuangan yang dibuat sederhana jika
dibandingkan dengan SAK lainnya, karena mengatur
transaksi umum yang dilakukan oleh UMKM dan dasar pengukurannya menggunakan biaya
historis (historial cost) yang mana sebuah UMKM hanya mencatat aset dan utangnya sebesar
harga perolehan atau harga belinya (SAK EMKM, 2018:8).

2. Tingkat Pendidikan

a. Pengertian Tingkat Pendidikan

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) yaitu proses perubahan
sikap dan tata laku sesorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Di dalam
Undang-Undang Republik Indonesia pasal 1 Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan
Nasional, pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara (Sisdiknas,2003).

Menurut Hasbullah (2016:44) berpendapat bahwa:

“Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Selanjutnya, pendidikan
diartikansebagai usaha yang dijalankan oleh sesorang atau kelompok orang lain agar menjadi
dewasa atau mencapai tingkat hidup ataupenghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
Pengertian Tingkat Pendidikan adalah suatu kondisi Tingkat Pendidikan yang dimiliki oleh
seseorang melalui pendidikan formal yang dipakai oleh pemerintah serta disahkan oleh
Departemen Pendidikan.”

Dari beberapa pengertian beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat
Pendidikan merupakan suatu kondisi Tingkat Pendidikan yang dimiliki olehseseorang melalui
pendidikan formal dan disahkan oleh Departemen Pendidikan sebagai usaha mengembangkan
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potensi dirinya untuk memiliki kompetensi sesuaidengan jurusannya yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

3. Pemahaman Akuntansi

a. Pengertian Pemahaman Akuntansi

Pemahaman akuntansi sangat diperlukan oleh pengelola usaha dalam menjalankan
operasional perusahaan. Motivasi untuk mempelajari tentang Pemahaman akuntansi akan
meningkatkan pemahaman manajer atau pemilik dalam menerapkan akuntansi dalam
perusahaan Suhairi dan Hasanah (2018: 10).

Menurut Notoatmojo (2017:146) mengemukakan bahwa

“Pemahaman akuntansi dalam penelitian ini terdiri dari pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif merupakan pengetahuan tentang fakta-fakta
dan berdasarkan konsep, contohnya: kas adalah bagian dari current assets; pengetahuan ini
memudahkan dalam analisis rasio, sedangkanpengetahuan prosedural merupakan pengetahuan
yang konsisten dengan aturan-aturan.”

Pengetahuan deklaratif biasanya tergantung dari instruksi yang ada, sedangkan
pengetahuan prosedural biasanya tergantung pada pengalaman (Suhairi dan Hasnah
(2018:141). Dalam beberapa penelitian, pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural
dapat meningkatkan kinerja (performance). Menurut Notoatmojo (2017: 147) menyatakan
bahwa :

“Pengetahuan deklaratif berkorelasi positif dengan isu-isu perpajakan dan bahwa
dengan pengukuran pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural mempunyai korelasi
positif dengankuantitas dan kualitas isu-isu yang sudah teridentifikasi.”

Pengetahuan manajer atau pemilik yang rendah menyebabkan banyak perusahaan
kecil dan menengah menggunakan jasa Konsultan atau Akuntan Publik dalam penyediaan
informasi akuntansi Warsono, dkk (2017: 4). Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat
disimpulkan pemahaman akuntansi adalah penguasaan seseorang dalam memahami proses
akuntansi sampai disusunnya laporan keuangan.

4. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan
a. Pengertian Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan

Pelatihan sebagai bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk
memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam
waktu relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktek daripada teori.
Menurut Vietzal, (2015: 226) Pelatihan dalam proses sistematis mengubah tingkah laku
pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai
untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu
pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil guna dalam
pekerjaannya.

Menurut Notoatmojo (2018:150), bahwa pendidikan dan pelatihan adalah Upaya
untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan kemampuan
intelektual dan kepribadian manusia. Sehingga dengan adanya pelatihan diharapkan
kemampuan atau keterampilan karyawanakan meningkat.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan penyusunan
laporan keuangan adalah usaha meningkatkan dan mengembangkan kemampuan personal
atau individu untuk mencapai keahlian dan kemampuan serta keterampilan yang ada agar
berhasil guna dalam penyusunan laporan keuangan.

1. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan metodekualitatif dan
kuantitatif yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan antar variabel. Penelitian ini
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merupakan penelitian lapangan atau field research dan dalam melakukan penelitian ini
peneliti menggunakan metode yang dikombinasikan antara kualitatif dan kuantitatif yaitu
dengan pengumpulan data menggunakan koesioner, observasi, dan wawancara secara
terstruktur.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satuvariabel atau lebih antara
variabel terikat dan variabel bebas (Sugiyono, 2013:59).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas, regresi linear sederhana, uji t dan uji determinasi.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang disajikan untuk
dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas ini menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 25 for windows. Hasil perhitungan
SPSS menunjukan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0,200. Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh bahwa seluruh variabel berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian

coefficients® di atas dapat dikembangkan dengan menggunakan model persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:
Y = 4,803 - 0,029 X1 + 0, 550 X2 + 0,393 X3 +¢e

Penjelasan dari persamaan tersebut dapat dijelaskan yaitu, Nilai (constant)
menunjukkan nilai sebesar 4,803. Artinya jika dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (X1),
pemahaman akuntansi (X2), dan pelatihan penyusunan laporan keuangan (X3), maka
besarnya nilai penyusunan laporan keuangan () adalah sebesar 4,803. Koefisen regresi X1
bernilai - 0,029 menunjukkan bahwa setiap penambahan sebesar 1 pada tingkat pendidikan
(X1) akan menurunkan penyusunan laporan keuangan (Y) sebesar 2,9%. Koefisen regresi X2
bernilai sebesar 0,550 menunjukkan bahwa setiap penambahan sebesar 1 pada pemahaman
akuntansi (X2) akan meningkatkan penyusunan laporan keuangan
(Y) sebesar 55%. Koefisen regresi X3 bernilai sebesar 0,393 menunjukkan bahwa setiap
penambahan sebesar 1 pada pelatihan peyusunan laaporan keuanngan (X3)akan meningkatkan
penyusunan laporan keuangan (YY) sebesar 39,3%.

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 45,144
dengan nilai probabilitas (sig) = 0,000. Nilai Fhijtung (45,144) > Ftabel (2,56) dan nilai sigma
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nhilai 0,000 < 0,05 maka Ha didukung dan Ho tidak
didukung yang berarti bahwa tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, dan pelatihan
penyusunan laporan keuangan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pelaporan keuangan. Dari perhitungan diperoleh koefisien determinasi diketahui
nilai R square adalah 0,723, hal ini membuktikan bahwa kemampuan variabel
bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya adalah sebesar 72,3%. Berarti
terdapat 27,7% varians variabel terikat yang dijelaskan oleh faktor lain yang tidak ada dalam
penelitian.

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan

Tingkat Pendidikan merupakan suatu kondisi Tingkat Pendidikan yang dimiliki oleh
seseorang melalui pendidikan formal dan disahkan olehDepartemen Pendidikan sebagai usaha
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kompetensi sesuai dengan jurusannya yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hasil analisis menunjukkan bahwa
tingkat pendidikaan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyusunan
laporan keuangan. Hal ini menunjukan bahwa tingkat Pendidikan dapat menurunkan
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penyusunan laporan keuangan, terjadinya pengaruh yang negatif dapat disebabkan karenaa
tingkat Pendidikan yang tinggi namun tidak diimbangi dengan kemampuan dan kemauan
untuk mengasah skill diri. Dan untuk kepengaruhan tidak signfikan hal ini berarti setiap
penurunan yang terjadi pada penyusunan laporan keuangan belum tentu disebabkan oleh
tingkat Pendidikan, hal ini disebabkan banyak pula seseorang dengan Pendidikan tinggi
mampu mengaplikasikan ilmu dan pengetahuannya dengan baik. Berdasarkan hasil
wawancara sebagian besar pelaku UMKM memang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi
namun bukan jurusan akuntansi, hal initidak dapan menjamin kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Tuti (2015) menyimpulkan bahwa
tidak semua variabel independen berpengaruh signifikanterhadap variabel dependen. Variabel
independent yang digunakan dalam penelitian yang tidak berpengaruh positif dan signifikan
salah satunya adalah tingkat pendidikan.

2. Pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap Penyusunan Laporan
Keuangan

Pemahaman akuntansi adalah penguasaan seseorang dalam memahami proses
akuntansi sampai disusunnya laporan keuangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan
keuangan. Pengaruh positif ini menunjukan bahwa semakin tinggi Pemahaman akuntansi yang
dimiliki seseorangmaka akan semakin tinggi pula kemampuan seseorang dalam penyusunan
laporan keuangan, dengan kepengaruhan yang signifikan menunnjukan bahawa
setiap peningkatan pemahaman akuntansi pasti akan diiringi dengan peningkatanpenyusunan
laporan keuangan . Hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki pemahaman akuntansi yang
baik akan membuat laporan keuangan dengan baikuntuk usahanya.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Edi (2014) mejelaskan bahwa
pemahaman dibutuhkan dalam enerapan laporan keuangan seperti laporan laba atau rugi,
laporan perubahan modal, laporan aliran kas, dan neraca maka dapat berguna bagi UKM
untuk mengetahui keadaan keuangan usahanya, membuat analisa sebelum mengambil
keputusan dan bergunadikemudian hari untuk memperoleh dana pinjaman modal dari bank
untuk meningkatkan usahanya

3. Pengaruh Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan terhadap Penyusunan
Laporan Keuangan

Pelatihan penyusunan laporan keuangan adalah usaha meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan personal atau individu untuk mencapai keahlian dan
kemampuan serta keterampilan yang ada agar berhasil guna dalam penyusunan laporan
keuangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pelatihan penyusunan laporan
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan .
Kepengaruhan positif ini menandakan bahwa semakin tinggi pelatihan penyusunan laporan
keuangan maka akan semakin tinggi pula kemampuan penyusunan laporankeuangan.
Sedangkan pengaruh yang bersifat signifikan menunjukan pengaruh pasti jika terjadi
peningkatan Pelatihan penyusunan laporan keuangan Pelatihanpenyusunan laporan keuangan
maka sudah tentu penyusunan laporan keuangan. Dengan ditingkatkannya pelatihan
penyusunan laporan keuangan akan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam
menyusun laporankeuangan, hal ini akan membantu kelangsungan UMKM yang didirikan.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Wicaksono (2016) hasil penelitian
menunjukkan keikutsertaan dalam program pembinaan pelatihan berpengaruh terhadap
pentingnya pelaporan keuangan .
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4. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahamann Akuntansi dan Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan terhadap Penyusunan Laporan Keuangan

Pelaporan Keuangan UMKM adalah kelengkapan aspek yang berkaitan dengan
proses pelaporan keuangan dan laporan keuangan usaha mikro kecil menengah (UMKM)
berdasarkan standard akuntansi keuangan (SAK) Entitas Mikro, Kecil dan Menengah
(EMKM) yang dimanfaatkan oleh pelaku UMKM sebagai laporan keuangan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel tinggkat Pendidikan, pemahaman akuntansi, dan pelatihan
penyusunan laporan keuangan secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penyusunan laporan keuangan. Kepengaruhan positif ini menandakan bahwa
peningkatan tingkat pendidikan bersamaan dengan pemahaman akuntansi dan juga pelatihan
penyusunan laporan keuangan maka akan semakintinggi pula k e ma m p u a n penyusunan
laporan keuangan. Sedangkan pengaruh yang bersifat signifikan menunjukan pengaruh pasti
jika terjadi peningkatan tingkat pendidikan bersamaan dengan pemahaman akuntansi dan
juga pelatihan penyusunan laporan keuangan maka hal ini tentu akan meningkatkan
kemampuan penyusunan laporan keuangan. Kepengaruhan dari tingkat Pendidikan,
pemahaman akuntansi, dan juga pelatihan penyusunan laporan keuangan terhadap
penyusunan laporan keuangan adalah sebesar 72,3%, sedangkan sisanya sebanyak 27,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Wicaksono (2016) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan terakhir, ukuran usaha, lama usaha
berdiri, dan keikutsertaan dalam program pembinaan pelatihan berpengaruh terhadap
pentingnya pelaporan keuangan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dibuktikan, maka peneliti memberikan
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Tingkat pendidikan memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
penyusunan laporan keuangan, yang artinya tingkat pendidikan jugadapat menurunkan
penyusunan laporan keuangan disebabkan karena banyak pelaku UMKM yang latar
belakang pendidikannya bukan dari jurusanAkuntansi

2. Pemahaman akuntansi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadappenyusunan
laporan keuangan, yang berarti pemahaman akuntansi dapat meningkatkan penyusunan
laporan keuangan.

3. Pelatihan penyusunan laporan keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap penyusunan laporan keuangan, yang berarti pelatihan penyusunan laporan
keuangan dapat meningkatkan penyusunan laporankeuangan.

Tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi dan pelatihan penyusunan laporan
keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap penyusunan
laporan keuangan, yang berarti tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi dan pelatihan
penyusunan laporan keuangan secara bersama-sama dapat meningkatkan penyusunan laporan
keuangan.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya serta beberapahasil analisis
yang ditemukan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu sebagai
berikut :

1. Bagi Pemerintah
Pemerintah hendaknya memberikan dukungan secara optimal terhadap UMKM dalam
rangka menyediakan pembekalan dan pelatihan bagi masyarakat pelaku kegiatan
UMKM, terkhusus di Kelurahan Sumbersari
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2. Bagi Pihak UMKM.

Meningkatkan kesadaran pentingnya pemahaman akutansi.

Mempelajari penyusunan laporan keuangan untuk memudahkan dalammembuat
keputusan.

c. Meningkatkan kemampuan menyusun laporan keuangan.

oo

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya disarankan dapat melakukan penelitian sejenis dengan
menambahkan variabel yang belum ada untuk penelitian selanjutnya.

b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mampu mempengaruhi
penyusunan laporan keuangan. Guna memperkaya dan memperluas wawasan.

c. Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah menggunakan responden dengan skala
kecil yaitu sebanyak 56 responden. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
menambahkan skala responden yang lebih luas sehingga bisa mendapatkan hasil yang
lebih maksimal.
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